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Abstract. This study aims to determine the relationship between the variables of academic self-efficacy with the
variables of mathematics learning outcomes in upper grade students of elementary school in Sidoarjo. Involving the
participants of the prohibition state elementary school students and MI Muhammadiyah 2 kedungbanteng class IV, V
a total of 185 students. The study used the academic self-efficacy scale and used mathematics learning outcomes b.mf
on the student report cards of the Banned State Elementary School and MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. The
data analysis technique in this study used saturated sampling analysis with the acquisition of a correlation coefficient
of 0.135 with a significance value of 0.033 with a moderate academic self-efficacy percentage of 43%, high academic
self-efficacy of 17% and very high academic self-efficacy of 9. While the results of R square show that the output
value of R square is 0018, this means that the level of academic self-efficacy has an influence of 1.8% on learning
outcomes in mathematics. While the rest is influenced by other factors.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel efikasi diri akademik dengan variabel
hasil belajar matematika pada siswa kelas atas sekolah dasar di sidoarjo. Melibatkan partisipan siswa sekolah dasar
negeri larangan dan MI Muhammadivah 2 kedungbanteng kelas IV, V sebanyak total 185 siswa. Penelitian
menggunakan skala efikasi diri akademik serta menggunakan hasil be!ajarremarika berdasar nilai raport siswa
sekolah dasar negeri larangan dan MI Muhammadivah 2 Kedungbanteng. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis sampling jenuh dengan perolehan koefisien korelasi sebesar 0.135 dengan nilai signifikansi
0.033 dengan presentase efikasi diri akademik sedang sebesar 4m efikasi diri akademik tinggi sebesar 17% dan
efikasi diri akademik sangat tinggi sebesar 9%. Sedangkan hasil R square menunjuldan ompaasi.’ nilai R square
sebesar 0.018 hal ini berarti tingkat efikasi diri akademik mempunyai pengaruh sebesar 1.8% terhadap hasil belajar
matematika. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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L. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia saat ini. Pendidikan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, moral dan sumber daya manusia. Namun akhir-akhir ini, masih banyak permasalahan
pendidikan yang sering kita jumpai yang tidak dapat diselesaikan di bidang ini. Salah satunya adalah masih relatif
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, terutama dalam pencapaian hasil bCEll' siswa sekolah dasar [1].

Sekolah Dasar itu sendiri merupakan kelanjutan dari fase pembelajaran kelompok bermain, PAUD dan taman
kanak-kanak. Di lingkungan sekolah, siswa diperkenalkan dengan proses pembelajaran, yang diajarkan tidak hanya
tentang kehidupan nyata, tetapi juga teori dan proses menjadi pribadi yang lebih baik, untuk perubahan ide dan
perilaku. Khususnya di SD yang terbagi menjadi kelas baw ah/bawah dan kelas atas/atas, kelas bawah terdiri dari siswa
kelas I, I1, dan III, sedangkan kelas tinggi meliputi kelas IV, V, dan VI [2]. Proses tumbuh kembang anak di sekolah
akan menjadi lebih kreatif dalam berpikir kritis serta inovatif di dalam kelas. Ada empat nilai karakter yang harus
diciptakan pada siswa sekolah dasar, antara lain: kerjasama, kejujuran, kepercayaan dan kepedulian terhadap orang
lain [3] 5

Fakta ini didukung oleh data survei dari The Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
tahun 2015, dimana Indonesia mcncnali peringkat ke-45 dari 48 negara dalam keterampilan matematika dan data
TIMSS menyebutkan hanya 4% siswa Indonesia yang mampu menjawab soal dengan menggunakan penalaran tingkat
tinggi atau High Order Thinking (HOTS). Sedangkan dalam survei yang dilakukan oleh International Student
Assessment Program (ISAP) pada tahun 2015, Indonesia mendapatkan rata-rata matematika sebesar 386, dengan rata-
rata OECD pada tahun tersebut sebesar 490.
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Pembelajaran matematika saat ini masih menjadi sesuatu yang diunggulkan dalam proses pembelajaran sis wa baik

di tingkat sekolah maupun di tingkat universitas. Hal ini karena banyak penelitian mengklaim bahwa pemahaman
matematika yang baik pada siswa mendukung proses peningkatan perkembangan sosial dan emosional, termasuk
membangun citra diri yang positif dan membangun kepercayaan diri siswa untuk menghadiri kelas di sekolah, dan
mendukung siswa dalam mencapai prestasi. Beberapa siswa yang mengikuti Ujian Nasional mengatakan, matematika
dianggap sebagai pelajaran yang memiliki tingkat kesulitan tertinggi dan sering menjadi momok yang mengerikan.
Hal tersebut dapat dikatakan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika yang diperoleh siswa.
Hasil belajar matematika sendiri merupakan suatu prestasi yang didapatkan siswa setelah mereka mendapatkan
pengalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika adalah sebuah perubahan
tingkah laku yang muncul dalam diri siswa, yang diamati dan diukur berupa perubahan pengetahuan, tingkah laku,
sikap, hingga ketrampilan setelah mempelajari matematika [4]. Dalam sistem pendidikan nasional hasil belajar
memiliki beberapa aspek yang dikemukakan oleh Bloom yang meliputi, aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif
(sikap) dan psik@Etor (hasil belajar keterampilan) [5].

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan pada salah satu guru di SDN Larangan, dapat diketahui bahwa
masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar matematika rendah. Ditandai dengan kurang memuaskannya nilai
yang didapatkan dari hasil Ujian Akhir Semester (UAS) sehingga mengharuskan siswa melakukan remidi untuk
mendapatkan nilai yang lebih baik dari sebelumnya.

“Banyak siswa yang kena remidi mas, karena nilainya masih kurang dari kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Katanya soal-soal nya terlalu susah™

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang mengalami remidi dikarenakan
nilainya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Munculnya remidi ini disebabkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap soal-soal yang diberikan sehingga mengang gap soal tersebut sulit.

Adapun untuk kondisi hasil belajar matematika siswa seperti ini, jelas diperlukan solusi untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa di Indonesia dengan nm; kaji faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika.
Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor eksternal dan
faktor m'nal. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika, baik dari luar maupun dari dalam.
Faktor-faktor eksternal yang me mpengaruhi hasil belajar antara lain: kondisi lingkungan belajar, model pcmbclman.
metode pembelajaran, keterampilan guru, dan lain-lain [6]. Menurut Al-Agil, et al yang terdapat dalam [7] bahwa
faktor terkuat yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa adalah guru. Karakter pengalaman dan pengetahuan
yang tersedia bagi guru berkontribusi pada strategi guru untuk pembelajaran di kelas. Perbedaan karakter dan
keterampilan siswa yang dihadapi guru saat mengajar akan melatih guru untuk menyesuaikan teknik, model, dan
metode pengajaran dCl]giE:l]ill’ dengan materi yang diajarkan untuk memberikan hasil belajar yang maksimal kepada
siswa. Guru seharusnya tidak hanya memiliki pengetahuan yang baik tentang materi pelajaran, tetapi juga konten
pedagogis, termasuk pengajaran matematika. Menurut Shulman, pengetahuan tentang konten pedagogis adalah
kombinasi dari pCl]gClilh mendalam tentang materi dan metode pengajaran yang tepat [8]. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, selain faktor eksternal, terdapat juga faktor internal atau faktor dalam diri siswa yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang tidak siap dalam proses pembelajaran dan siswa dengan gangguan
psikologis juga dapat mempengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan dokumentasi nilai semester genap siswa Sekolah Dasar Negeri larangan dan MI Muhammadiyah 2
kedungbanteng sidoarjo tahun ajaran 2021-2022, dari data tersebut terlihat tingginya hasil belajar siswa. Hasil belajar
yang diraih oleh siswa kelas IV, V sudah cukup memuaskan karena sebagian besar siswa sudah mencapai standart
ketuntasan belajar. Sekolah telah lﬁtapkim nilai angka 8.2 sebagai standart ketuntasan belajar siswa.

Efikasi diri akademik sendiri merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi kepuasan dan kinerja,
yang dimana efikasi diri akademik ini merupakan keyakinan setiap individu untuk memotivasi diri dalam melakukan
tugas yang terdiri dari pertimbangan efikasi diri akademik dan kepercayaan diri terhadap lekn()l()gif()rmasi [9].
Terdapat 4 aspek efikasi diri akademik yang meliputi: a) kognitif, yang merupakan suatu keterampilan individu untuk
memikirkan cara yang dapat digunakan serta merancang tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. lml()tivasi, yang merupakan suatu keterampilan individu yang digunakan untuk memberikan motivasi
pada dirinya melalui pikiranny a untuk melakukan suatu tindak an dan membuat keputusan ml mencapai tujuan yang
diinginkan. ¢) afeksi, yang merupakan suatu keterampilan individu yang digunakan untuk mengatasi perasaan emosi
yang muncul dari diri scna'i untuk mencapai tujuan yang diinginkan. d) seleksi, yang merupakan suatu keterampilan
individu yang digunakan untuk melakukan pertimbangan dalam memilih perilaku dan lingkungannya [10].

Efikasi diri akademik secara umum tidak berkaitan dengan kemampuan masing-masing individu, tetapi efikasi diri
akademik berkaitan dengan kefdfinan individu tentang apa yang dapat dilakukan dengan kemampuannya. Seseorang
dengan efikasi diri akademik yang tinggi akan percaya ketika mereka dapat melakukan sesuatu untuk mengubah
keadaan di sekitarnya. Sedangkan sescorang yang memiliki efikasi diri akademik rendah akan merasa jika mercka
tidak mampu melakukan segala sesuatu yang ada disekitarnya.
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Berdasman beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa efikasi diri akademik memiliki pengaruh serta
hubungan terhadap hasil belajar matematika siswa yang dimana jika siswa memiliki efikasi diri akademik tinggi maka
hasil belajar 1r|zllelmllikanyzlma akan ikut tinggi, begitupun sebaliknya yang dimana hasil belajar matematika siswa
dikatakan rendah jika siswa tersebut memiliki efikasi diri akademik yang rendah pula.

II. METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian non-eksperimen denganf@henggunakan pendekatan
kuantitatif dan jenis penelitian korelasional. Penelitian ini dilakukan dengan upaya untuk melihat hubungan antar
variabel yang diteliti dengan perhitungan statistic. Adapun pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala efikasi
diri akademik dan hasil belajar matematika menggunkan nilai raport matematika siswa. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional satu arah atau one tail.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas atas sekolah dasar kelas IV, V di sidoarjo.
Penelitian ini di laksanakan di SDN Lgam dan MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng Kelas IV, V dengan total
juml;lm:pulalsi 185 siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
Jjenuhsampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel [11].
Istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus, dimana pengambilan sampel adalah semua Siswa Kelas IV, V di
Sidoarjo sebanyak 185 siswa di SDN Larangan dan MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi dengan didasarkan pada
pertimbangan bahwa subjek penelitian adalah orang yua paling tahu mengenai dirinya sendiri. Jenis skala psikologi
yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Skala jenis likert sendiri terdiri atas empat pilihan pernyataan
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pengambilan data ini dilakukan
dengan menggunakan skala yang akan diberikan kepada siswa sekolah dasar di sidoarjo

Tabel 1. Blue Print Skala Likert

No. Skala Arti Nilai
Favorable  wnfavorable

i, S8 Sangat Setuju 4 1

2. E Setuju 3 2

3. TS Tidak Setuju 2 3

4. STS Sangat Tidak Setuju 1 4

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis statistik. Tujuan analisis data ini yaitu untuk menjawab hipotesis yang diberikan dalam penelitian ini dan
untuk memecahkan masalah yang muncul dalam penelitian ini.

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana. Regresi linier
sederhana menggambarkan hubungan antara dua variabel, yang biasanya dapat dinyatakan sebagai garis regresi, dan
merupakan teknik dalam statistik parametrik yang umumnya digunakan untuk menganalisis respons rata-rata variabel
Y, yang bervariasi sehubungan dengan besarnya intervensi variabel berubah X.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait efikasi diri dan hasil belajar matematika siswa
didapatkan data sebagai berikut:
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS Statistic 25,0 for windows dengan uji Kolmogrov-smirnov.
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada kedua variabel )’ilk.mﬁkilsi diri akademik sebagai variabel
independen dan hasil belajar matematika sebagai variabel dependen. Data dikatakan normal apabila memiliki
nilai signifikasi >0.05 dan sebaliknya apabila data memiliki nilai signifikasi <005 dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov®
Statistic Df Sig.

Hasil Belajar Matematika .369 185 .000
Efikasi Diri Akademik .051 185 .200°
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Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil u:rmzllitas untuk variabel tingkat efikasi diri sekolah dengan hasil
belajar matematika memberikan nilai sig (p) sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa data
tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan terhadap variabel bebas, dimana @bcl terikatnya adalah tingkat efikasi diri
akademik dan hasil belajar matematika. Uji linieritas hubungan dengan menggunakan program SPSS 25.0 for
Windows dengan test for linierity. Pedoman pengambilan keputusan dari uji linieritas ini dengan melihat nilai
sig (p) pada kolom linier. Ditentukan bahwa terdapat hubungan linier afzela variabel bebas dan variabel terikat
bila nilai Sig linear >0,05. Begitupun sebaliknya, jika nilai Sig. linier < 0,05 dinyatakan tidak adanya hubungan
yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel asil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Dt Sguare F Sig.
Efikasi Diri Akademik *  Between (Combined) 2146.447 22 97.566 1.247 .216
Hasil Belajar Groups
Linearity 270.215 1 270.215 3.455 .065
Deviation from 1876.231 21 89.344 1.142 310
Linearity
Within Groups 12670.667 162 78.214
Total 14817.114 184

18
%‘dasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Sig. linier sebesar 0,065 > 0.05. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa data tingkat efikasi diri di sekolah berhubungan linier dengan hasil belajar matematika.
2. Analisis Data
a. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan Koefisien Korelasi dengan bantuan SPSS 250 for windows untuk
mengetahambungan yakni efikasi diri akademik dan hasil belajar matematika. Penelitian hipotesis didasarkan
pada nilai berikut :
1) Jikanilai p < 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak
2) likanilai p > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Correlations
Hasil belajar matematika efikasi diri akademik
Hasil belajar matematika  Pearson Correlation 1 135
Sig. (1-tailed) 033
N 185 185
efikasi diri akademik Pearson Correlation 135 1
Sig. (1-tailed) 033
N 185 185

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). (B
Sebagaimana terlihat pada tabel pcmn, dapat diketahui bahwa nilai signifikan 0.033 < 0.05) dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0.135. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri
akademik dan hasil belajar matematika.
Tabel 5. R Square

Model Summary .
4
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Sqguare Estimate
1 1352 .018 .013 13.64707
a. Predictors: (Constant), efikasi diri akademik m
Berdasarkan dari tabel di atas diperoleh hasil output R Square menunjukkan bahwa i R Square sebesar
0.018. hal ini berarti tingkat efikasi diri akademik mempunyai pengaruh sebesar 1.8% terhadap hasil belajar.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
3. Kategorisasi
Kategorisasi ordinal yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk meletakkan jenjang menurut kontinum
berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2019). Pada penelitian ini terdapat lima jenjang yakni sangat rendah,
rendah sedang tinggi dan sangat tinggi. Pada tahap ini diawali dengan menghitung mean, standar deviasi, skor nilai
terkecil dan terbesar pada kedua skala.
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Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Efikasi Diri Akademik 185 32.00 74.00 54.1784 8.97373
Hasil belajar 185 48.00 95.00 85.9450 13.73576
Valid N (listwise) 185

a. Skala Efikasi Diri Akademik
Skalaefikasi diri akademik pada penelitian ini memiliki 27 aitem. Sebelum melakukan kategorisasi, peneliti
menghitung nilai mean dan standar deviasi menggunakan bantuan SPSS 25,0 for windows. Hasil perhitungan
diketahui nilai mean 54.18 dibulatkan menjadi 54, kemudian nilai standar deviasi 8.974 dibulatkan menjadi 9.
Adapun kategorisasi skala efikasi akademik sebagai berikut :
Tabel 7. Norma Kategorisasi Skala Efikasi Diri Akademik Subjek

Kategorsasi Norma Skor
Sangat Rendah K<¥M-159 X <405
Rendah S4-159<X<54-051") 405 <X =495
Sedang 54-05(9) <X <54+05(9) 49,5 <X < 58,5
Tinggi 54+05 (N<X<54+159) 585 <X =675
Sangat Tinggi 54+ 15 (<X X=673

b. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika di ambil dari nilai raport matematika subyek sejumlah total 185 siswa. Sebelum
melakukan kategorisasi peneliti menghitung nilai mean dan standar deviasi menggunkan bantuan SPSS 25,0
for windows. Hasil perhitungan nilai mean diketahui nilai mean 85.95 di bulatkan menjadi 86, kemudian
standar deviasi 13.7 di bulatkan menjadi 14 adapun kategorisasi sebagai berikut :
Tabel 8. Norma Kategorisasi Hasil Belajar Matematika

Kategorisasi Noma Skor
Sangat Rendah X<86-15(14) X <65
Rendah 86 -15(14)<X <86 -05(14) 65 <X <79
Sedang B6-05(14) <X <86+05(14) 79 =X <93
Tinggi 86 +05(14) <X <86+ 1.5(14) 93 <X =107
Sangat Tinggi 8o+ 153(14)<X X=> 107

Berdasarkan norma kategorisasi skala efikasi diri akademik dan l'ail belajar matematika, maka dapat
diketahui kategori skor dari masing masing subyek yang akan diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Kategorisasi Subjek
kategorisasi Jumlah subjek
Efikasi diri akademik  Hasil belajar matematika
¥ Subyek G ¥ Subyek S
Sangat Rendah 16 9 31 17
Rendah 41 22 0 0
Sedang 19 43 113 61
Tinggi 32 17 41 22
Sangat Tinggi 17 9 0 0
185 100 185 100

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel efikasi diri akademik terdapat 16 subyek
yang memiliki efikasi diri akademik sangat rendah, 41 subyek yang termasuk dalam kategori rendah, 79 subyek
yang masuk dalam kategori sedang, 32 subyek yang masuk dalam kategori tinggi, dan 17 subyek yang masuk
dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk variabel hasil belajar matematika terdapat 31 subyek yang
termasuk dalam kategori sangat rendah, 0 subyek masuk dalam kategori rendah, 113 dalam kategori sedang,
41 dalam kategori tinggi, dan 0 subyek dengan kategori sangat tinggi.

Pada tabel diatas juga ditunjukkan bahwa presentase terbanyak variabel efikasi diri akademik yaitu sebesar
43% pada kategori efikasi diri akademik sedang. Sedangkan pada variabel hasil belajar matematika presentase
terbanyak sebesar 61% pada kategori sedang.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara efikasi diri akademik dengan hasil belajar
matematika siswa sekolah ﬂ;lr di sidoarjo. Berdasarkan hasil Analisa di atas, nilai koefisien korelasi signifikansi
sebesar (p =0.033 < 0.05). Hal ini dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri akademik dengan
has@:lajar matematika siswa di sidoarjo. Artinya hipotesis dalam penelitian ini di terima.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  hasil be]ajalaaltematik;l, baik dari luar maupun dari dalam. Faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain: kondisi lingkungan belajar, model pembelajaran, metode pembelajaran,
keterampilan guru, dZillain-lain (Leonard dan Supriadi, 2010 yang dikutip dalam [12]. Menurut Al-Agil, et al yang
terdapat dalam [13] bahwa faktor terkuat yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa adalah guru. Karakter
pengalaman dan pengetahuan yang tersedia bagi guru berkontribusi pada strategi guru untuk pembelajaran di kelas.
Perbedaan karakter dan keterampilan siswa yang dihadapi guru saat mengajar akan melatih guru untuk menyesuaikan
teknik, model, dan metode pengajaran dengzmnr dengan materi yang diajarkan untuk memberikan hasil belajar
yang maksimal kepada siswa. Guru seharusnya tidak hanya memiliki pengetahuan yang baik tentang materi pelajaran,
tetapi juga konten pedagogis, termasuk pengajaran matematika. Menurut Shulman, pengetahuan tentang konten
pedagogis adalah kombinasi dari pcngctil] mendalam tentang materi dan metode pengajaran yang tepat [14].
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, selain faktor eksternal, terdapat juga faktor internal atau faktor dalam diri
siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang tidak siap dalam proses pembelajaran dan siswa dengan
gangguan psikologis juga dapat mempengaruhi hasil belajar.

Penelitian mengenai efikasi diri akademik sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Dalam penelitian
mengenal “hubungan efikasi diri akademik dengan hasil belajar matematika siswa di SMA darul muttaqgin bekasi”
mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri akademik dengan hasil
belajar matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear nilai mutlak satu variabel pada siswa kelas X
SMA Darul Muttaqin. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut bcnl searah, sehingga pergerakan dari satu
variabel diikuti oleh variabel lainnya. Ketika nilai efikasi diri akademik tinggi maka nilai hasil belajar matematika
juga tinggi. Dan sebaliknya jika nilai efikasi diri akademik rendah, maka nilai hasil belajar matematika juga akan
rendah [15].

Penelitian sebelumnya mengenai “hubungan efikasi diri akademik dan motivasi belajar terhadap hasil [Blajar
berbasis e-learning pada mahasiswa program studi pendidikan matematika universitas flore™ juga menunjukkan bahwa
efikasi diri akademik dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar berbasis e-learning
yang dimana semakin meningkatnya atau semakin baiknya efikasi diri akademik dan motivasi belajar maka akan
meningkat pula hasil belajar dari mahasiswa itu sendiri [16].

Selain itu penelitian sebelumnya mengenai “pengaruh efikasi diri akademik, harga diri §h motivasi terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bulupoddo Kab. Sinjai” juga menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini secara keseluruhan baik efikasi diri akademik, harga diri, maupun motivasi berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa X SMA Negeri 1 Bulupoddo. Koefisien determinasi sebesar 74 8%
menunjukkan bahwa 74.8% hasil belajar matematika siswa dapat dipengaruhi oleh efikasi diri akademik, harga diri
dan motivasi siswa [17].

Menurut hasil kategorisasi menunjukkan pada variabel efikasi diri akademik terdapat 17 subyek yang memiliki
efikasi dirl akademik sangat tinggi, 32 subyek masuk dalam kategori tinggi, 79 subyek termasuk dalam golongan
sedang, 41 subyek masuk golongan rendah, dan 16 subyek masuk dalam golongan sangat rendah. Sedangkan pada
variabel hasil belajar matematika O subyek termasuk dalam golongan sangat tinggi, 22 subyek masuk dalam kategori
tinggi, 61 subyek termasuk dalam golongan sedang, 0 subyek masuk golongan rendah, dan 17 subyek masuk dalam
golongan sangat rendah.

Pada tabel kategorisasi juga ditunjukkan bahwa presentase terbanyak variabel efikasi diri akademik yaitu sebesar
43% pada kategori efikasi diri akademik yang sedang. Sedangkan pada variabel hasil belajar matematika presentase
terbanyak sebesar 61 % pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ketika efikasi diri akademik p(f atau
tinggi maka hasil belajar matematika juga akan berkembang positif atau tinggi. Sedangkan hasil R square
menunjukkan output h@l nilai R square sebesar 0.018 hal ini berarti tingkat efikasi diri akademik mempunyai
pengaruh sebesar 1.8% terhadap hasil belajar. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

VII. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara efikasi diri
akademik dengan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar di SDN Larangan MI Muhammadiyah 2
Kedungbanteng. Hasil belajar matematika di pengaruhi oleh efikasi diri akademik siswpilliswa yang memiliki efikasi
diri akademik tinggi memiliki hasil belajar matematika yang tinggi pula. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
analisis korelasi uji tes dengan nilai signifikan (p =0.033 < 0.05). Dengan presentase efikasi diri akademik sedang
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sebesm3%‘ efikasi diri akademik tinggi sebesar 17% dan efikasi diri akademik sangat tinggi sebesar 9%. Sedangkan
hasil R square menunjukkan output hasil nilai R square sebesar 0.018 hal ini berarti tingkat efikasi diri akademik
mempunyai pengaruh sebesar 1.8% terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.

REFERENSI

[1] Sihaloho, L., Rahayu, A., & Wibowo, L. A. (2018). Pengaruh Efikasi Diri ( Self Efficacy ) Terhadap Hasil
Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Se-Kota Bandung. JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran),
4(1),62-70.

[2] Perdana, R., & Suswandari, M. (2021). Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas Atas
Sekolah Dasar. Absis: Mathematics Education Journal, 3(1), 9-15. https://doi.org/10.32585/absis.v311.1385

[3] Cahyaningsih, U. (2017). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)
terhadap Hasil Belajar Matematika  Siswa  SD.  Jurnal Cakrawala  Pendas, 3(1), 1-5.
https://doi.org/10.31949/jcp.v3i1 405

[4] Wahdaniah, Rahman, U, & Sulasteri, S.(2017). Pengaruh Efikasi Diri, Harga Diri Dan Motivasi Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X Sma Negeri | Bulupoddo Kab. Sinjai. Jurnal Matematika Dan
Pembelajaran, 5(1), 68-81. https://doi.org/10.24252/mapan.201 7vSnla5

[5] Wulandari, S. (2016). Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Pada Materi Himpunan Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP NU Palembang.

[6] Sartika, N. (2019). Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Islam
Di Kota Palu. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2(2), 52-62.

[7] Sartika, N. (2019). Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Islam
Di Kota Palu. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2(2), 5262

[8] Sartika, N. (2019). Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Islam
Di Kota Palu. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2(2), 52-62.

[9] Tanjung, R., Arifudin, O., Sofyan, Y., & Hendar. (2020). Pengaruh Penilaian Dan Efikasi Diri Terhadap
Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Guru. Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan
Akunransi), 4(1), 380-391.

[10] Wahdaniah, Rahman, U., & Sulasteri, S.(2017). Pengaruh Efikasi Diri, Harga Diri Dan Motivasi Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X Sma Negeri 1 Bulupoddo Kab. Sinjai. Jurnal Matematika Dan
Pembelajaran, 5(1), 68-81. https://doi.org/10.24252/mapan.201 7v5nla5

[11] Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta

[12] Sartika,N.(2019). Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Islam
Di Kota Palu. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2(2), 5262

[13] Sartika,N.(2019). Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Islam
Di Kota Palu. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2(2), 52-62.

[14] Sartika,N.(2019). Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Islam
Di Kota Palu. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2(2), 52—-62.

[15] Syehabudin, A., Nurimani, & Nurfalah, D. (2019a). Hubungan Efikasi Diri dengan Hasil Belajar Matematika
Siswa di SMA Darul Muttagin Bekasi. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara.

[16] Suryani,L.,Seto,S. B., & Bantas, M. G. D. (2020). Hubungan Efikasi Diri dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Berbasis E-Learning pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Flores. Jurnal
Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, 6(2), 275—
283. https://doi.org/10.33394/jk.v6i2.2609

[17] Wahdaniah, Rahman, U., & Sulasteri, S. (2017). Pengaruh Efikasi Diri, Harga Diri Dan Motivasi Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X Sma Negeri 1 Bulupoddo Kab. Sinjai. Jurnal Matematika Dan
Pembelajaran, 5(1), 68-81. https://doi.org/10.24252/mapan.2017v5n1 a5

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attibution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this jourmnal is cited |, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




Artikel

ORIGINALITY REPORT

20, 206 17«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

pure.uva.nl

Internet Source

3%

iIssuu.com

Internet Source

2%

journal.univetbantara.ac.id

Internet Source

T

repo.iain-tulungagung.ac.id

Internet Source

T

ejournal.umm.ac.id

Internet Source

T

fst.umsida.ac.id

Internet Source

T

ojs.ikipmataram.ac.id

Internet Source

T

repositori.usu.ac.id

Internet Source

T

6
B
El

vibdoc.com

Internet Source

T




repository.iainbengkulu.ac.id

Internet Source

T

—_—
—

repository.radenfatah.ac.id

Internet Source

(K

—
N

Isnawati Nurdin. "PENGARUH KEMANDIRIAN
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
PESERTA DIDIK KELAS VIIIl SMPN 1 PALU
SELAMA MASA PEMBELAJARAN DARING",
Koordinat Jurnal MIPA, 2022

Publication

T

—
w

www.journal.stiemb.ac.id

Internet Source

(K

B

dspace.uii.ac.id

Internet Source

T

N
Ul

eprints.undip.ac.id

Internet Source

T

—
(0))

repository.unj.ac.id

Internet Source

(K

—
~N

WWW.coursehero.com

Internet Source

T

—
oo

e-journal.potensi-utama.ac.id

Internet Source

T

—
O

eprints.unm.ac.id

Internet Source

(K




perpusnwu.web.id

Internet Source

T

repository.uinjkt.ac.id

Internet Source

(K

unimuda.e-journal.id

Internet Source

T

repository.ar-raniry.ac.id

Internet Source

T

ejournal.unira.ac.id

Internet Source

T

Wahyu Fitra Ningsih, Isnaria Rizki Hayati. <1 o
"DAMPAK EFIKASI DIRI TERHADAP PROSES & °
HASIL BELAJAR MATEMATIKA (The Impact Of
Self-Efficacy On Mathematics Learning
Processes and Outcomes)", Journal on
Teacher Education, 2020
Publication
etd.repository.ugm.ac.id

Internet Sonrce y g <1 %
jurnal.unmuhjember.ac.id

JInternet Source J <1 %
repository.metrouniv.ac.id

Inte'r::\et Sourcey <1 %
syekhnurijati.ac.id

Inﬁrnet SourceJ <1 %




Dspace.Uii.Ac.ld
Inter[r:l)et Source <1 0%
digilib2.unisayogya.ac.id
IntegrnetSource y gy <1 %
Indri Mahmudah, Nur Hidayat. "Pengaruh <1 o
Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter ’
Siswa pada Pembelajaran Daring di Sekolah
P J 8
Dasar", Jurnal Basicedu, 2022
Publication
Nida Savira Maulidya, Esti Ambar Nugraheni. <1 o
"Analisis Hasil Belajar Matematika Peserta ’
Didik Ditinjau dari Self Confidence", Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika,
2021
Publication
e-journal.my.id
Intgrnet Source y <1 %
aruda.ristekdikti.go.id
%ternet Source g <1 %

Exclude quotes On Exclude matches <15 words

Exclude bibliography On





